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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Upaya yang dilakukan Polsek Percut Sei Tuan dalam mengantisipasi tindak 

pidana begal dengan meningkatan Sistem Keamanan Lingkungan, 

penyebaran anggota kepolisian untuk berpatroli dititik rawan Begal, 

peningkatan penyuluhan hukum untuk meningkatan kesadaran masyarakat, 

pemasangan CCTV di daerah rawan begal. Serta dengan Melakukan 

penangkapan dan pengejaran terhadap pelaku kejahatan begal dan 

pelaksanaan penindakan tegas yang dilakukan oleh Tim Pegasus 

(Penanganan Gangguan Khusus) dengan cara melumpuhkan pelaku 

pembegalan dengan tembakan.  

2. Kendala yang dihadapi oleh Polsek Percut Sei Tuan dalam mencegah 

terjadinya pembegalan (pencurian dengan kekerasan) dikarenakan pada 

umumnya setiap terjadi tindak kriminal terutama pembegalan, masyarakat 

lambat atau tidak segera melaporkan kepada kepolisian setempat, wilayah di 

daerah Polsek Percut Sei Tuan cukup luas, luasnya daerah wilayah Polsek 

Percut Sei Tuan tidak didukung oleh pihak keamanan yang memadai, 

kurangnya kerjasama antara masyarakat setempat dengan pihak kepolisian, 

terhambat oleh kurangnya masyarakat yang belum sadar akan pentingnya 

kesadaran hukum serta kepatuhan hukum. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka sebagai tindak 

lanjut dari penelitian ini disarankan hal sebagai berikut : 

 

1. Bagi Aparat Polisi 

Salah satu peran Aparat Kepolisian daam mewujudkan keamanan dan 

ketertiban masyarakat tersebut adalah melalui tindakan diskresi. hal tersebut 

mengandung maksud bahwa seorang anggota Polri yang melaksanakan 

tugasnnya di tengah tengah masyarakat seorang diri, harus mampu 

mengambil keputusaan berdasarkan penilaiannya sendiri apabila terjadi 

gangguan terhadap ketertiban dan keamanan umum atau bila timbul bahaya 

bagi ketertiban dan keamanan umum. maka Kepolisian harus konsisten 

dalam penegakkan hukum tanpa pandang bulu untuk menindak secara tegas 

yang melakukan tindak pidana pembegalan tersebut, yang dimana tindakan 

melawan hukum yang menimbulkan korban. Kepolisian harus lebih sigap 

dalam mengatasi kasus ini, dan harus dengan cepat mengungkap siapa 

pelakunya, barang bukti serta mengantisipasi di setiap lokasi yang rawan 

pembegalan. 

2. Bagi Masyarakat  

Kita harus lebih waspada dan mengantisipasi adanya pembegalan dengan cara 

untuk mengurangi keluar pada malam hari, tidak melewati jalan yang sepi dan 

menghindari daerah rawan begal, selalu waspada saat berkendara, hindari 
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penggunaan barang-barang yang menarik perhatian dan usahakan selalu 

berdua atau berboncengan saat naik sepeda motor. 

3. Bagi Pemerintah 

Pemerintah harus lebih memperhatikan fasilitas dari Kepolisian guna 

menunjang peran pihak kepolisian dalam mengantisipasi tindak kejahatan 

yang kapanpun bisa terjadi di dalam masyarakat dengan memperhatikan 

jumlah personil yang berada ditubuh Polri, memperhatikan anggaran yang 

diberikan pemerintah kepada instansi Polri, Peningkatan pendidikan di tubuh 

Polri, Profesionalisme perekrutan calon anggota Polri, Serta peningkatan 

kesejahteraan Polri aktif dan Polri yang tidak aktif. 

 


